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ABSTRAK

Pemberian parcel lebaran seringkali dilakukan oleh masyarakat. Masyarakat
memandang bahwa pemberian parcel lebaran merupakan sesuatu yang dianggap
wajar untuk dilakukan. Itu dilakukan sebagai bentuk ungkapan terima kasih. Akan
tetapi, ketika pemberian parsel lebaran terkesan berlebihan dan dibarengi dengan
tujuan agar diberikan kemudahan dalam melakukan berbagai hal maka kegiatan
tersebut bisa dianggap sebagai kegiatan koruptif.

Hubungan antara pengasuh dengan wali santri di pesantren juga seringkali
mengindikasikan terjadinya perilaku koruptif. Kondisi ini terlihat dengan
pemberian amplop yang dilakukan oleh orang tua santri kepada pengasuh.
Masyarakat memandangnya kegiatan tersebut merupakan bagaian dari kebiasaan
dan dilakukan sebagai balas budi terhadap apa yang telah dilakukan oleh
pengasuh kepada putra-putrinya. Akan tetapi, ketika nilai amplop tersebut
melebihi batas nilai kewajaran maka yang terjadi adalah perlakuan khusus
terhadap putra-putri dari orang tua yang memberikan amplop berlebih tersebut.

Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah; (1)
bagaimanakah bentuk perilaku koruptif di pondok pesantren?, (2) bagaimanakah
proses terbentuknya perilaku koruptif di pondok pesantren?.

Kedua rumusan masalah tersebut akan dianalisis dengan menggunakan
beberapa teori. Perfama, teori strukturasi Anthony Giddens. Kedua, teori
fenomenologi, ketiga, wacana sosial tentang korupsi.

Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian eksploratif kualitatif
dengan mengambil setting lokasi di pondok pesantren Darul Ulum Jombang Jawa
Timur. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi. Teknik pengambilan informan dilakukan secara purposif.
Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan
teknik wawancara mendalam (/ndepth Interview) terhadap informan yang
sebelumnya telah dipilih kemudian hasilnya ditranskrip secara rinci dalam bentuk
catatan.
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